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Krisis kertas koran yang terjadi pada tahun 1995 dimana kertas koran sulit didapat dipasar dan kalaupun ada
jumlahnyaterbatas dan harganya mahal melampaui harga kesepakatan antara produsen dan konsumen yang
selamaini sebagal dasar mekanisme penetapan harga jual kertas koran, konsumen menuduh produsen
sengagja tidak melakukan produksi sesuai kapasitas serta mempermainkan suplai melalui jalur distribusi.

Menurut penulis terdapat lima masalah utama pada krisis kertas koran tahun 1995 diatas, ialah masalah
produksi, harga, distribusi, ekonomi politik pemerintah dan struktur pasar industri kertas koran.

Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan Tesis ini adalah penelitian deskriptif, data sekunder diperoleh
melalui laporan-laporan, buletin-buletin dan pustaka lainnya yang ada hubungannya dengan industri kertas
koran, laporan-laporan diambil dari Serikat Penerbit Surat Kabar (SPS) dan Departemen Perindustrian dan

Perdagangan, data primer diperoleh melalui depth interview.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi industrialisasi substitusi impor yang didukung oleh kebijakan
proteksi telah menghasilkan antaralain ;

1. Produksi nil kertas koran meningkat setiap tahun, dan jumlah kertas koran yang diproduksi sudah diatas
kebutuhan kertas koran nasional, sehingga kelebihan produksi tersebut di ekspor. Walaupun demikian dalam
15 tahun perkembangan industri kertas jumlah produsen kertas koran hanya ada empat produsen.

2. Mekanisme penetapan harga kertas koran ditetapkan berdasarkan harga kesepakatan antara produsen dan
konsumen jadi tidak berdasarkan hukum mekanisme pasar.

3. Lembagadistribusi dan proses pendistribusian kertas koran untuk kebutuhan Pers ditetapkan secara
sepakat antara produsen kertas koran dan Serikat Penerbit Surat Kabar yang mewakili masyarakat Pers.

4. Kebijakan proteksi telah memberikan keuntungan kepada produsen tetapi tidak kepada konsumen, harga
kertas koran impor menjadi tidak rasional, produsen lokal bertindak tidak efisien, karena tidak ada saingan
dari produsen luar negeri, harga produksi produsen lokal mahal karenaitu produsen lebih cendrung ingin
menguasai pasar dalam negeri.

5. Sedikitnya jumlah produsen kertas koran, mengakibatkan pasar kertas koran terstruktur menjadi pasar
oligopoli.

Efisensi dalam produksi akan tumbuh apabila ada persaingan dalam struktur pasar yang sehat, kebijakan
proteksi telah memberikan perlakuan diskriminasi terhadap pelaku ekonomi dipasar, yang berdampak sangat
merugikan masyarakat konsumen dan hanya menguntungkan segelintir produsen. Karena itu untuk
menghilangkan perlakuan diskriminasi tersebut maka kebijakan proteks harus dihapus.
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